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ABSTRAK

Teloh dilekukan penelitian tentongs habunsan in-

'tt-'!:'l.*ﬂi‘tElﬂ Eﬂrﬂn_':ﬂn jﬂﬂ'lur' Phﬂ}T{JT'-‘JDI‘Iﬂ_ J_‘H{-:'_r:\;l,-.j i 3:&":'.

denzgan atruktur daun pads beberaps variectas Ledelnd

dari bulan Mal sampai Agustus 1988 41 runmnh kawnt FETIHA

Air Tawsr den di Laborastorium Strukiur Tumbuhan FEITA

Biologi Tnand Padang dengan Rancansan Acal Kelomnol,
Dari hasil penelitian, didapatian intensitas se-

rangan Phakopsorda pachyrisl Syd pada varietss Falipnp-

gung, Kepringi, Wilds dan Reuns berturni=turnt =adslah

AV 12 55, 22,07 %, 17,04 %6 dan 11,05 <0, Sbvukiur faun
xedelai yang berpengaruh terhadap intensitas serancan
adalah tebal kutikula dan tebal splideramis , dimnna mo=

kin f+ebal kutikuls dan epidermis makin rendsh intengi-

85 sérangan jamur kaprat ini.,



I. PENDARULUAN

Tanaman kedelai (Glyecine max (L.) Merr.) mempunyai
arti penting sebagal sumber protein nabati dan 1lomak,
Di Indonesia kac¢eng kedelai dlepunaksn sebagai hnhsn ma-
wanan seperti tempe, kecap, tauce, oncom, tohu dan jugs
gebagal bahan indusiri seperti pembuaton ecat, gliserin,
tinta, bahan peledak serza untuk makanan ternsk {Soepa-
stmadja, 1270). Tanaman ini mensanduns lebih kurans
34,9 % protein, 18,1 % lemak dan 34,8 % karbohidrat
{ Samsudin, 1983),

Walaupun akhir-skhir ini perlussan tanaman kedelai
terus meningket, namun hasil rato-rato moasih rendsh,
Produksi kedelal Indonesia hanya 0,85 ton/ha, aedanrslosn
Amerika Serikat dan Brosilie sebasgai nesira nenshasil
wtama kedelai dunia, masing-masing mempunyai tinslkat
hasil 2,0 ton/ha dan 1,8 tonihe, Rendahnya profuksi ke-
delai di Indonesgia disebabkan oleh heberapa faklor. Pakx-
Tor yang mempengsruhinye snisra lsin adalahk Fangsuan ha-
ma dan penyskit (Dermawsn dkk, 19857,

Kenurut Hidayat (1980), lebih dari oo pRLOgEn
yang diketahui menyerang kedelai, dimona lebih dari 35
pRtogen mempunyal arti ekonomis, Diantsrn penyalit yang
merupalkan penghalsng produksi kedrelal adnlah penvalis
karst daun yang disebablan oleh jamur Phalkonsora pachy-

igmi avd.



TV, HASTL DAN DISKU3L

Dari hasil penelitien yeng telah dilakuken dida-

pEatxan n2slinya sebagail berikut o
4, Intensitaz seranzan.

FPengamatan fterhadap intensitas serdangan janur

Phakopsors pachyrizi Syd pada beherapa varietas lede-

lai, didepetkan hasiluye berbeda sanemat neslsa seporil

padr Tabel 1 4di hawah ini.

Tabel 1, Dafltar sidikx ragam intensitag seraasin

Phakonsorad pRchyrisni Eyd peds beherann vas

rietas k¥edelai Fetelah ditransformasilksn dee-

ngAn ays zine X,
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** = berbeda sangst nyats

Untuk melihat perbedasn inlensitns serancan

Phakonsora pachyrisi 3yd pais Masins=maaineg varietas

kedelai fdepst dilihat pada Tahel 2 43 sebelalh fpd



V. EFRSINEUT AN

Dari hasil penelitisn tentang Rubuncnn intensitaa

sersngon jamur Zhakonsora pachyvad =i Sy dengan atrakliar

daun pada beberspa varietas kedelai, moka dapat disim-

rulkan sebagai berikut

Tia

dyd pada

Intensitas serangan Thekopsora pachyris

.l
e

varietas Galungsun Kerinei, Wilis dan NIaung her--
E 3 ¥ 1

Ky

turut=-turut adalah 41,12 ¢, 22,07 ¢, 17,44 < dap
11,05 =,
Strukftur dsun kedelai yang berpensaruh terhadap {a-

TEnSitse seransan Ehﬁkuusnrn pachyrici 3Iyd adalah

tebal kutikules dan tebal epidermis densan nilai rec-
resl -0,8273 'dan -0,7851, dimans makin tehal lutilue

1a dan epidermis makin rendah intensitas SOTANAATR

Jamur karat ini,
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